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Abstrak

Pendidikan dalam pencapaian tujuannya dapat diamati melalui performa akademik yang
dimiliki oleh peserta didik. Performa akademik yang dimiliki oleh mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan
Fakultas lain yang di Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sugesti terhadap performa akademik mahasiswa di Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuasi eksperimen. Desain kuasi eksperimen yang digunakan pada penelitian
ini adalah Posttest-only design with nonequivalent groups. Responden penelitian
berjumlah 17 orang yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri
Makassar Angkatan 2021 yang mengambil mata kuliah pengantar psikometrika, memiliki
IPK di bawah 3,00, dan berjenis kelamin perempuan. Pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar p=0,224 > 0,05, sehingga hipotesis yang pada penelitian
ini tidak diterima sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian sugesti positif tidak efektif
dalam meningkatkan performa akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Negeri Makassar.

Kata Kunci: mahasiswa, performa akademik, sugesti positif

Pendahuluan

Pendidikan menurut Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021
tentang Standar Nasional Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan adalah proses dalam peningkatan kualitas
individu baik dari segi kognisi maupun afektif. Pendidikan yang baik akan menunjang kualitas
hidup dan kemajuan suatu bangsa sehingga mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi salah
satu cita-cita negara Republik Indonesia.

Pendidikan dalam pencapaian tujuannya dapat diamati melalui performa akademik yang
dimiliki oleh peserta didik. Semakin tinggi nilai yang didapatkan oleh peserta didik maka
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semakin dekat pula, tercapainya tujuan Pendidikan, namun sebaliknya jika performa
akademik yang dimiliki oleh peserta didik rendah maka pencapaian tujuan Pendidikan dalam
meningkatkan kualitas individu akan semakin jauh.

Indonesia memiliki beberapa permasalahan yang muncul terkait pendidikan di Indonesia.
Supardi (2015) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa sistem Pendidikan di Indonesia
lebih banyak menekankan pada ranah kognitif dan kurang menekankan pada aspek
psikologis lain yang juga memengaruhi performa pelajar dalam menerima pembelajaran.
Selanjutnya, Agustin dkk (2020) mengemukakan bahwa permasalahan pendidikan yang ada
di Indonesia adalah lemahnya sistem Pendidikan, sarana dan prasarana serta lingkungan
secara fisik dan non-fisik yang memengaruhi pelajar. Hasil penelitian di atas mengungkapkan
bahwa terdapat permasalah pendidikan di Indonesia yang perlu diatasi. Hal ini penting untuk
dilakukan demi peningkatan performa akademik pelajar sehingga tujuan Pendidikan dapat
tercapai.

Performa akademik menurut Cavilla (2017) adalah kemampuan atau kinerja individu
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Selanjutnya, Nyikahadzoi, Matamande,
Taderera, dan Mandimika (2013) dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa performa
akademik adalah kinerja dalam menyelesaikan tugas yang diukur melalui hasil belajar
peserta didik. Shahzadi dan Ahmad (2011) mengemukakan bahwa performa akademik
adalah kemampuan pelajar dalam mempelajari materi yang diberikan serta kemampuan
dalam menyelesaikan tugas. Dari beberapa pengertian di atas, disimpulkan bahwa performa
akademik adalah kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran.

Performa akademik yang baik akan membantu dalam pencapaian tujuan pendidikan yaitu
meningkatkan kualitas individu dari segi kognitif maupun afektif. Performa akademik yang
rendah menandakan bahwa terjadi kendala atau evaluasi dari pelaksanaan sistem
Pendidikan baik dari segi lingkungan fisik maupun non-fisik. Indonesia sendiri masih terdapat
banyak kendala dalam pelaksanaan Pendidikan sehingga memengaruhi pencapaian
peningkatan kualitas individu.

Peforma akademik memiliki beberapa aspek menurut beberapa ahli. Subiyantoro dan
Ismail (2017) mengemukakan bahwa aspek-aspek yang memengaruhi performa akademik
meliputi aspek sosial ekonomi, psikologis dan aspek lingkungan. Aspek sosial ekonomi,
adalah aspek yang menjelaskan bahwa kedudukan individu dalam lingkungan sosial dan
ekonomi akan memengaruhi karakter individu. Selanjutnya, aspek psikologis, meliputi
karakter internal, karakter emosi serta kognitif individu. Kemudian, aspek lingkungan,
menjelaskan bahwa individu dalam pencapaian prestasi akan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan di sekitarnya.

Pada sisi lain, aspek-aspek performa akademik menurut Kassarnig, Mones, Bjerre,
Sapiezynski, Lassen, dan Lehmann (2018) terdiri dari dua yaitu individual behavior dan
individual traits. Individual behavior adalah aspek yang dilihat dari perilaku yang ditunjukkan
oleh individu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Sedangkan individual traits adalah
aspek yang dilihat dari kepribadian individu serta kemampuan kognitif yang dimilikinya.
Selanjutnya, Duwit dkk (2019) performa akademik pada topik tertentu dapat diukur
menggunakan tugas-tugas yang diberikan kepada pelajar.

Performa akademik dapat diukur melalui hasil tes kognitif yang diberikan kepada pelajar.
Data yang didapatkan oleh peneliti melalui hasil penelitian Jamaluddin (2021)
mengemukakan bahwa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa di Fakultas Psikologi UNM
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relatif rendah. Hasil survei pada 122 mahasiswa Fakultas Psikologi UNM menunjukkan
bahwa rata-rata IPK mahasiswa Fakultas Psikologi UNM berada pada nilai di bawah 2.75.
Indeks Prestasi Kumulatif merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur
performa akademik mahasiswa.

Pada bulan Januari 2022, terdapat 860 wisudawan Strata 1 dari Universitas Negeri
Makassar, diantaranya 132 mahasiswa dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam dengan rata-rata IPK 3.51, 58 mahasiswa dari Fakultas Ilmu Keolahragaan dengan rata-
rata IPK sebesar 3.59, 117 mahasiswa dari Fakultas lImu Pendidikan dengan rata-rata IPK
sebesar 3.66, 36 mahasiswa dari Fakultas Seni dan Desain dengan rata-rata IPK sebesar 3.53,
113 mahasiswa dari Fakultas IImu Sosial dan Hukum dengan rata-rata IPK sebesar 3.65, 157
mahasiswa dari Fakultas Teknik dengan rata-rata IPK sebesar 3.57, 83 mahasiswa dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan rata-rata IPK sebesar 3.47, 143 mahasiswa dari Fakultas
Bahasa dan Sastra dengan rata-rata IPK sebesar 3.66 dan 15 mahasiswa dari Fakultas
Psikologi dengan rata-rata IPK sebesar 3.31 (BAAK UNM, 2022).

Pada bulan Februari 2022, terdapat 860 wisudawan Strata-1 dari Universitas Negeri
Makassar, diantaranya 135 mahasiswa dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam dengan rata-rata IPK 3.50, 130 mahasiswa dari Fakultas lImu Keolahragaan dengan
rata-rata IPK sebesar 3.46, 119 mahasiswa dari Fakultas lIlmu Pendidikan dengan rata-rata
IPK sebesar 3.63, 37 mahasiswa dari Fakultas Seni dan Desain dengan rata-rata IPK sebesar
3.51, 101 mahasiswa dari Fakultas llmu Sosial dan Hukum dengan rata-rata IPK sebesar 3.59,
114 mahasiswa dari Fakultas Teknik dengan rata-rata IPK sebesar 3.54, 63 mahasiswa dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan rata-rata IPK sebesar 3.53, 135 mahasiswa dari Fakultas
Bahasa dan Sastra dengan rata-rata IPK sebesar 3.63 dan 26 mahasiswa dari Fakultas
Psikologi dengan rata-rata IPK sebesar 3.20 (BAAK UNM, 2022). Berdasarkan data yang telah
dipaparkan, disimpulkan bahwa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar memiliki
jumlah wisudawan dan rata-rata IPK yang lebih rendah jika dibandingkan dengan Fakultas
lain di Universitas Negeri Makassar.

Peneliti melakukan pengambilan data awal terhadap 89 mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Negeri Makassar. Hasil data awal menunjukkan bahwa responden menyatakan
sering mendengarkan informasi bahwa Fakultas Psikologi UNM memiliki perkuliahan yang
sulit dengan persentase 39.3% menyatakan sangat sesuai, 47.2% menyatakan sesuai, 10.1%
menyatakan mungkin, dan 3.4% menyatakan tidak sesuai.. Dari data awal juga ditemukan
bahwa responden menyatakan sudah menjadi hal yang wajar mendapatkan nilai rendah di
Fakultas Psikologi UNM dikarenakan perkuliahan yang sulit dengan persentase 22.5%
menyatakan sangat sesuai, 33.7% menyatakan sesuai, 23.6% menyatakan mungkin, 16.9%
menyatakan tidak sesuai, dan 3.4% menyatakan sangat tidak sesuai. Dari hal tersebut dapat
dilihat bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi UNM cenderung mewajarkan ketika
mendapatkan nilai yang rendah dengan alasan perkuliahan yang ditempuh sulit. Untuk
mengantisipasi kesulitan tersebut responden menyatakan mengantisipasi informasi terkait
kesulitan menjalani perkuliahan dengan belajar keras dengan persentase 32.6% menyatakan
sangat sesuai, 51.7% menyatakan sesuai, 10.1% menyatakan mungkin, dan 5.6%
menyatakan tidak sesuai.

Peneliti juga melakukan pengambilan data awal kepada 90 mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Negeri Makassar Angkatan 2021. Hasil dari pengambilan data awal menunjukkan
bahwa 70% responden menyatakan bahwa pernah mendapatkan informasi mengenai
kesulitan tingkat kesulitan mata kuliah pada semester selanjutnya. Berdasarkan jawaban
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responden, beberapa mata kuliah yang dipersepsi sulit yaitu Pengantar Psikometrika dengan
persentase 57%, Metode Penelitian Kuantitatif dengan persentase 24%, Metode Observasi
dan Psikopatologi dengan persentase masing-masing 5%, 5% menyatakan semua mata kuliah
tergolong sulit, dan 2% menyatakan tidak mengetahui. Berdasarkan hasil pengambilan data
awal tersebut, disimpulkan bahwa mata kuliah Pengantar Psikometrika paling banyak
dipersepsi sebagai mata kuliah yang sulit dengan persentase 57%, sehingga peneliti ingin
menentukan fokus penelitian pada performa akademik mahasiwa Fakultas Psikologi UNM
pada mata kuliah Pengantar Psikometrika.

Performa akademik dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah lingkungan
belajar, kepribadian individu, persepsi, latar belakang individu, dan sugesti. Sugesti adalah
pengaruh vyang diterima oleh jiwa, sehingga perbuatannya tidak lagi berdasarkan
pertimbangan kognisi. Dalam sugesti, fungsi pikiran, perasaan, dan kemauan betul-betul
dikesampingkan. Sugesti adalah suatu desakan keyakinan kepada seseorang yang diterima
tanpa pertimbangan secara mendalam. Shargawi dan Anthony (2020) mengemukakan
bahwa aspek-aspek sugesti dapat dikategorikan dalam dua aspek yaitu aspek pragmatik dan
aspek konatif. Aspek pragmatik adalah kajian linguistik yang mempelajari tentang hubungan
antara bahasa dan konteksnya atau makna serta tujuan yang ingin yang disampaikan melalui
bahasa yang digunakan, dalam hal ini termasuk informasi yang disampaikan. Selanjutnya
adalah aspek konatif, Aspek konatif yang dimaksud adalah bentuk komunikasi non-verbal
yang digunakan dalam berinteraksi atau dalam pemberian sugesti.

Hasil penelitian Septiani, Jampel, dan Sudarman (2016) mengemukakan bahwa
pemberian sugesti negatif guru dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Kemudian Trinurmi
(2014) mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara sugesti terhadap hasil belajar
siswa, sehingga pendidik harus mengkombinasikan antara menyamakan posisi dan
mengarahkan sesuatu, menggunakan bahasa atau kata-kata yang positif, memberi pujian
dengan tulus pada peserta didik khususnya ketika ia berhasil melakukan atau mencapai
prestasi, dan memberi teladan melalui ucapan serta perilaku yang konsisten.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Jacobson, Kramer, Tharp, Costa, dan Hawley
(2014) untuk mengungkapkan pengaruh antara pemberian sugesti terhadap performa
akademik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pemberian sugesti melalui
hypnosis terhadap kemampuan individu dalam menyelesaikan soal pilihan ganda. Namun,
kekurangan yang dijelaskan pada penelitian ini adalah kalimat sugesti yang disusun tidak
efektif dalam memengaruhi kemampuan partisipan penelitian. Hal ini disebabkan oleh
penyusunan kalimat sugesti tidak melalui proses expert judgement untuk memberikan
penilaian terhadap efektivitas kalimat sugesti. Berdasarkan literatur yang ada, dapat dilihat
bahwa terdapat pengaruh antara sugesti terhadap performa akademik.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengambilan data yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh sugesti terhadap hasil belajar atau kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Pemberian sugesti kepada individu dapat
memberikan pengaruh terhadap performa akademik. Sehingga penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh sugesti terhadap performa akademik pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar pada mata kuliah Pengantar
Psikometrika.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen-kuasi. Hastjarjo (2019)
mengemukakan bahwa desain eksperimen-kuasi adalah penelitian eksperimental yang tidak
menempatkan unit terkecil eksperimen secara acak (nonrandom assignment). Desain kuasi
eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah Posttest-only design with
nonequivalent groups. Variabel bebas pada penelitian ini adalah performa akademik.
Performa akademik pada penelitian ini adalah kemampuan individu dalam menyelesaikan
tugas-tugas kognitif dan kemampuan melakukan pemrosesan informasi dalam hal ini yang
dimaksud adalah fungsi memori. Performa akademik diukur melalui soal mata kuliah
Pengantar Psikometrika.

Penelitian ini bertempat di Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. Populasi dari
penelitian ini adalah 19 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar yang
memiliki IPK di bawah 3.00. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah soal
mata kuliah pengantar psikometrika. Pada penelitian ini, partisipan dibagi ke dalam dua
kelompok kelas yang telah ditentukan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa
sugesti positif pada awal sesi, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Setiap
kelompok diberikan materi pembelajaran terkait pengantar psikometrika. Hasil pengerjaan
soal pengantar psikometrika oleh kelompok eksperimen dan kelompok dibandingkan untuk
menguji hipotesis pada penelitian ini. Pada penelitian ini, pengukuran hanya dilakukan satu
kali yaitu di akhir sesi.

Hasil

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri
Makassar Angkatan 2021 yang mengambil mata kuliah Pengantar Psikometrika, berjenis
kelamin perempuan, serta memiliki Indeks Prestasi Kumulatif di bawah 3.00. Partisipan
penelitian yang mengikuti rangkaian penelitian hingga akhir berjumlah 17 orang yang terbagi
dalam dua kelompok, diantaranya 10 orang kelompok eksperimen dan tujuh orang
kelompok kontrol.

Table 1. Hasil uji normalitas

Kelompok Standar Deviasi P
Skor Eksperimen 1.636 0.141
Kontrol 1.618 0.011

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen, nilai p memiliki nilai sebesar
0.141 > 0.05 sehingga data penelitian terdistribusi normal. Sedangkan nilai p pada kelompok
kontrol sebesar 0.011 < 0.05 sehingga data penelitian pada kelompok kontrol tidak
terdistribusi normal.

Table 2. Hasil uji hipotesis (Mann-Whitney)

Test Statistic Effect Size p-value
Skor Mann-Whitney ~ 22.500 -0.357 0.224
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar p=0.224 > 0.05, sehingga dalam hal
ini hipotesis yang diajukan oleh peneliti tidak diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
pemberian sugesti positif tidak efektif dalam meningkatkan performa akademik mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar.

Pembahasan

Universitas merupakan sebuah wadah pendidikan sebagai proses untuk meningkat
kualitas diri. Peningkatan kualitas diri seorang mahasiswa di lingkup Universitas dapat dilihat
melalui performa akademik, baik itu secara keseluruhan maupun secara khusus pada bidang
tertentu. Cavilla (2017) mengemukakan bahwa performa akademik dapat diukur melalui
tugas-tugas akademik yang diberikan kepada individu. Sehingga, pada penelitian ini soal
pengantar psikometrika digunakan untuk mengukur performa akademik partisipan setelah
menjalani empat pertemuan pemberian sugesti positif. Hasil dari uji hipotesis yang dilakukan
oleh peneliti menggunakan uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan skor hasil
pengerjaan soal psikometrika antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai p = 0.224 > 0.05. Sehingga disimpulkan
bahwa pemberian sugesti positif tidak efektif dalam meningkatkan performa akademik
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Jacobson, dkk (2014) yang mengungkapkan bahwa tidak ada pengaruh
pemberian sugesti positif terhadap peningkatan performa akademik. Hal ini disebabkan oleh
informasi yang tersimpan oleh partisipan setelah diberikan sugesti positif hanya pada short-
term memory.

Salah satu hal yang dapat menyebabkan hipotesis pada penelitian ini ditolak adalah
rentang waktu pemberian sugesti positif dan pengukuran yang terlalu jauh, dengan durasi
empat minggu. Rogers dan Revesz (2019) mengemukakan bahwa pengukuran penelitian
eksperimen-kuasi dapat diberikan satu minggu, satu bulan, hingga beberapa bulan setelah
pemberian intervensi. Namun, untuk pengukuran setelah pemberian sugesti positif dalam
meningkatkan performa akademik tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu yang cukup
lama setelah pemberian intervensi.

Rentang waktu yang cukup lama antara pemberian sugesti positif dan pengukuran dapat
menghilangkan efek dari sugesti positif yang diberikan. Pengukuran yang dilakukan pada
penelitian memiliki rentang waktu selama empat minggu, sehingga informasi yang disimpan
oleh partisipan seharusnya berada pada /long-term memory. Jacobson, dkk (2014)
mengemukakan bahwa pemberian sugesti dapat memengaruhi kemampuan individu dalam
mengingat. Namun informasi yang disimpan hanya berada pada short-term memory.

Salah satu respon yang banyak diberikan oleh setiap partisipan setelah mengisi lembar
manipulation check terkait perasaan partisipan setelah diberikan sugesti positif adalah
perasaan rileks. Cassaday, Bloomfield, dan Hayward (2002) mengemukakan ketika individu
menerima materi pembelajaran dalam keadaan rileks, maka kemampuan otak untuk
memanggil informasi akan lebih efektif, namun informasi yang diterima dalam keadaan
rileks hanya berada pada short-term memory, sehingga informasi yang diterima tidak akan
tersimpan di otak dalam rentang waktu yang cukup lama.

Faktor lain yang dapat memengaruhi hasil penelitian ini adalah tingkat kedalaman sugesti
yang diterima oleh partisipan. Barabasz dan Perez (2007) dalam hasil penelitiannya
mengemukakan bahwa peneliti harus memastikan tingkat kedalaman sugesti yang diterima
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oleh individu. Sehingga, efektivitas sugesti yang diberikan akan semakin meningkat. Pada
penelitian ini, peneliti tidak melihat tingkat kedalaman sugesti yang diterima oleh partisipan.
Selanjutnya, pada penelitian ini peneliti tidak menggunakan fasilitator dalam memberikan
sugesti positif sehingga sulit untuk memastikan tingkat kedalaman sugesti positif yang
diterima oleh partisipan.

Hal selanjutnya yang dapat menjadi faktor yang memengaruhi hasil penelitian ini adalah
keadaan setiap partisipan. Keadaan yang dimaksud adalah individu yang sugestibel dan tidak
sugestibel. Trinurmi (2014) mengemukakan bahwa individu yang sangat mudah terpengaruh
terhadap sugesti biasanya disebut Sugestibel. Pada penelitian yang dilakukan oleh Landry,
Da, Castanheira, Sackur, dan Raz (2020) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan kinerja
individu dalam mengerjakan tugas antara individu yang sugestibel dan individu yang tidak
sugestibel. Kinerja individu yang sugestibel lebih meningkat secara signifikan dibandingkan
dengan individu yang tidak sugestibel. Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan
screening terhadap partisipan yang sugestibel dan tidak sugestibel.

Beberapa penelitian sebelumnya yang juga bertujuan untuk melihat pengaruh antara
sugesti dan performa akademik tidak sejalan dengan hasil penelitian kali ini. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Septiani dkk (2016) menunjukkan bahwa penerapan pemberian sugesti
positif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Septiani dkk (2016)
mengemukakan bahwa metode sugesti positif dapat efektif disebabkan oleh pemberian
sugesti positif yang terus menerus diberikan selama proses pembelajaran berlangsung.
Pemberian sugesti positif yang dilakukan pada setiap pertemuan dapat meningkatkan
performa akademik individu. Pada penelitian ini, peneliti hanya melakukan satu kali
pertemuan dalam satu minggu dan tidak melakukan kontrol di luar dari pertemuan yang
berpotensi untuk memengaruhi hasil penelitian.

Ihsan dan Fitriani (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa ada pengaruh
model sugesti imajinasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas VIII di SMPN 3 Gunungsari Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2018/2019. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini dapat
disebabkan oleh intensitas pemberian sugesti serta metode yang digunakan lebih beragam
sehingga sugesti yang diberikan efektif dalam meningkatkan hasil belajar maupun performa
akademik.

Selanjutnya, Udiyani (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh antara pemberian sugesti terhadap keterampilan menulis siswa. Penelitian ini
menggunakan model desain Matching Pretest and Posttest Comparison Group Design.
Penelitian ini menggunakan metode sugesti dengan media foto. Udiyani (2017)
mengemukakan bahwa pemberian sugesti sebaiknya dilakukan dengan menggunakan
metode yang tidak konvensional sehingga partisipan tertarik dan fokus pada intervensi yang
diberikan. Salah satu respon yang diberikan oleh partisipan AMA pada manipulation check
yang diberikan menyatakan bahwa partisipan AMA merasakan kantuk selama proses
pemberian sugesti positif sehingga hal ini dapat menjadi variabel yang dapat memengaruhi
hasil penelitian ini.

Pada lembar manipulation check, respon yang diberikan oleh partisipan setelah
mendengarkan audio sugesti positif diantaranya adalah partisipan merasa lebih mudah
untuk fokus, merasa tenang, lebih rileks, serta merasa lebih mudah untuk menerima
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa sugesti positif memiliki kecenderungan memengaruhi
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persepsi partisipan yang ditunjukkan oleh pernyataan yang diberikan oleh partisipan pada
lembar manipulation check. King (2013) mengemukakan bahwa persepsi adalah proses yang
dialami oleh individu dalam mengatur dan mengartikan informasi untuk memberikan makna.
Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang dikemukakan oleh Masithoh dan Kudus
(2021) yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara sugesti dan persepsi.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pemberian sugesti positif tidak efektif dalam
meningkatkan performa akademik mahasiswa Fakultas Psikologi UNM. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya adalah rentang waktu pengukuran yang terlalu jauh,
tingkat kedalaman sugesti, keadaan partisipan yang sugestibel maupun tidak sugestibel, dan
intensitas pemberian sugesti positif. Namun, berdasarkan lembar manipulation check yang
diberikan kepada partisipan menunjukkan bahwa sugesti positif memberikan manfaat
kepada partisipan seperti perasaan rileks, meningkatkan fokus, perasaan tenang, serta
partisipan merasa lebih mudah untuk mengingat informasi setelah diberikan sugesti positif.

Kesimpulan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pemberian sugesti positif tidak efektif dalam
meningkatkan performa akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri
Makassar. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil posttest partisipan menggunakan soal
pengantar psikometrika. Berdasarkan hasil posttest, tidak ada perbedaan skor yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Keterbatasan penelitian ini
adalah peneliti tidak mengontrol variabel yang mungkin berpengaruh terhadap hasil
penelitian. Hal pertama yang menjadi keterbatasan penelitian ini adalah rentang pengukuran
yang terlalu jauh. Selanjutnya adalah peneliti tidak memastikan tingkat kedalaman sugesti
yang diterima oleh partisipan serta hal-hal yang berpengaruh terhadap tingkat kedalaman
sugesti yang diterima oleh partisipan seperti efektivitas metode yang digunakan dalam
pemberian sugesti. Berikutnya adalah peneliti tidak memerhatikan keadaan partisipan yang
sugestibel dan tidak sugestibel. Hal yang juga menjadi keterbatasan penelitian ini adalah
intensitas pemberian sugesti positif yang masih kurang. Hal terakhir adalah terdapat tiga
orang partisipan yang tidak mengikuti rangkaian penelitian hingga akhir dengan alasan yang
tidak jelas.
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